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MOTTO 

 

Dunia adalah benda,  

dan sebaik-baik benda dunia itu adalah wanita yang baik.
1
 

 

Tidak boleh seseorang itu taat terhadap perintah bermaksiat pada Allah, 

sesungguhnya taat itu hanyalah dalam kebaikan.
2
 

 

 

                                                           
1
 Hussein Bahreisj, Himpunan Hadits Shahih Muslim, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), hlm. 

198. 

 
2
 Ibid., hlm. 249. 
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ABSTRAK 

 

Fifi Setyandhari. 11210026. Skripsi: “Ketaatan Istri terhadap Suami 

dalam Film “Khalifah” (Analisis Semiotik Roland Barthes)”. Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Penelitian yang berjudul “Ketaatan Istri terhadap Suami dalam Film 

“Khalifah” (Analisis Semiotik Roland Barthes)” ini bertujuan untuk mengetahui 

representasi ketaatan istri terhadap suami dalam film “Khalifah”. Di mana 

ketaatan istri dilakukan bukan karena keterpaksaan semata, tetapi karena sang istri 

menempatkan kedudukannya sebagai istri yang shalehah. Dan perilaku tersebut 

masih dalam koridor agama Islam. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis semiotik Roland Barthes 

dengan jenis penelitian kualitatif. Fokus dari penelitian ini adalah ketaatan istri 

terhadap suami yang diperankan oleh Khalifah dalam film “Khalifah”. Teknik 

pengumpulan datanya adalah dengan teknik dokumentasi, dari sumber data primer 

berupa VCD (Video Compact Disc) film “Khalifah”.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada film “Khalifah” terdapat 5 

indikator ketaatan istri terhadap suami yang ditampilkan oleh Khalifah yaitu: 1) 

Menjaga kehormatan dan harta suami, meliputi: a) Menutup aurat; b) Menjaga 

pandangan dan membatasi diri dari laki-laki lain; dan c) Menjaga harta suami; 2) 

Melaksanakan hak suami dan mengatur rumah, meliputi: a) Melayani hubungan 

seksual; dan b) Pandai mengatur rumah; 3) Tidak boleh menuduh kesalahan atau 

mendakwa suaminya, tanpa bukti-bukti dan saksi-saksi; 4) Agar perempuan (istri) 

itu menjaga „iddahnya, bila dithalak atau ditinggal mati oleh suaminya, demi 

kesucian ikatan perkawinannya; 5) Apabila melepas suami bekerja, lepaslah 

suami dengan sikap kasih dan apabila menerima suami pulang bekerja, sambutlah 

kedatangannya dengan muka manis, pakaian bersih, dan berhias. Maka film ini 

dapat menjadi media dalam berdakwah dengan kandungan pesan akhlak atau 

pesan moral yaitu ketaatan istri terhadap suami. 

 

Key Word: Ketaatan Istri terhadap Suami, Analisis Semiotik, Film Khalifah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memahami penelitian dan menghindari kesalahpahaman 

penafsiran judul skripsi ini oleh pembaca, maka penulis memandang perlu 

adanya penegasan serta batasan lebih lanjut mengenai istilah-istilah 

penting yang berkaitan dengan penelitian yang berjudul: “Ketaatan Istri 

terhadap Suami dalam film “Khalifah” (Analisis Semiotik Roland 

Barthes)”. Adapun istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Ketaatan Istri terhadap Suami 

Ketaatan adalah kepatuhan, kesetiaan, keshalehan, dan hak 

fungsi untuk tidak membahayakan atau mengganggu kedamaian atau 

keadilan.
1
 Sedangkan ketaatan istri terhadap suami yaitu mematuhi 

semua perintah dan larangan suami selama tidak bertentangan dengan 

agama. Jika bertentangan dengan agama, istri boleh memberikan 

peringatan dan usul yang bijaksana.
2
  

Syaikh Hasan Ayyub mengatakan bahwa ketaatan istri terhadap 

suami adalah sebuah kewajiban istri untuk senantiasa mematuhi 

suaminya, kecuali dalam hal kemaksiatan atau yang bertentangan 

                                                           
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 1116. 

 
2
 Fuad Kusuma & Drs. Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami, (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 1998),  hlm. 23. 
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dengan syariat Islam.
3
 Sejalan dengan beberapa pengertian tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa ketaatan istri terhadap suami adalah 

bentuk kepatuhan dan keshalehan dalam hal kebaikan yang dilakukan 

oleh seorang istri terhadap suaminya, dimana perilaku-perilaku 

tersebut masih berdasarkan agama Islam. 

2.  Film “Khalifah” 

Film “Khalifah” adalah film drama Indonesia yang bergenre 

religi. Film ini disutradarai oleh Nurman Hakim yang sebelumnya 

sukses menyutradarai film dengan setting kehidupan dunia pesantren 

yang berjudul 3 doa 3 cinta. Film “Khalifah” dibintangi oleh Marsha 

Timothy, Ben Joshua, Indra Herlambang, dan Titi Sjuman. Film 

“Khalifah” ini mulai beredar di bioskop pada tanggal 6 Januari 2011 

dan diproduksi oleh TriXimages bersama Frame Ritz Pictures.  

Film “Khalifah” menggambarkan bagaimana Khalifah sebagai 

tokoh utama begitu mentaati suaminya Rasyid tanpa tahu latar 

belakangnya. Khalifah menyetujui dijodohkan dengan Rasyid demi 

memperbaiki perekonomian keluarganya. 

3. Analisis Semiotik 

Secara Etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani 

semeion yang berarti “tanda”. Sedangkan secara bahasa semiotik dapat 

didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-

objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Batasan 

                                                           
3
 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), hlm. 168. 
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yang lebih jelas dikemukakan oleh Preminger, bahwa semiotik adalah 

ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial 

atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda.
4
  

Sedangkan analisis semiotik adalah cara atau metode untuk 

menganalisis dan memberikan makna-makna terhadap lambang-

lambang yang terdapat suatu  paket lambang-lambang pesan atau teks.
5
 

Model yang dipakai dalam analisis semiotik ini adalah model Roland 

Barthes. Roland Barthes menggunakan istilah denotasi dan konotasi 

untuk menunjuk tingkatan-tingkatan makna. Makna denotasi adalah 

makna tingkat pertama yang bersifat objektif yang dapat diberikan 

secara langsung antara lambang dengan realitas atau gejala yang 

ditunjuk. Kemudian konotasi adalah makna-makna yang dapat 

diberikan pada lambang-lambang dengan mengacu pada nilai budaya 

yang karenanya berada pada tingkatan kedua.
6
  

Dengan batasan-batasan yang ada di atas, maka yang dimaksud 

oleh penulis pada penelitian yang berjudul “Ketaatan Istri terhadap 

Suami dalam Film “Khalifah” (Analisis Semiotik Roland 

Barthes)” adalah menjelaskan bentuk kepatuhan dan keshalehan 

seorang istri terhadap suaminya dalam hal kebaikan dimana perilaku-

perilaku tersebut tidak bertentangan dengan agama Islam. Perilaku 

                                                           
4
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 95-96. 

 
5
 Pawito, Ph.D, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: Lkis, 2007), hlm. 155. 

 
6
 Ibid., hlm. 163. 
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tersebut terdapat dalam film “Khalifah” dan akan dikaji menggunakan 

analisis semiotik model Roland Barthes. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Film adalah gambar bergerak atau bentuk dominan dari 

komunikasi massa visual di dunia ini. Lebih dari ratusan ribu orang 

melihat film. Baik di bioskop, televisi, dan film video laser dalam setiap 

minggunya.
7
 Film termasuk dalam komunikasi massa, karena komunikasi 

itu terjadi melalui media massa. Film mempunyai kemampuan dan 

kekuatan untuk menjangkau banyak segmen sosial, sehingga film memiliki 

potensi yang besar untuk mempengaruhi khalayaknya yaitu melalui 

muatan pesan (message)  dibaliknya.  

Film juga merupakan potret dari sebuah masyarakat dimana film 

itu dibuat, kemudian memproyeksikannya ke atas layar. Maka dari itu para 

penikmat film akan mudah terpengaruh dan berakibat pada perilaku sosial 

di dalam masyarakat, tentunya sesuai dengan pesan apa yang diperoleh 

dari sebuah film yang mereka lihat. Karena film mudah mempengaruhi 

masyarakat, sebagian orang memanfaatkan film sebagai media dakwah di 

era kemajuan tekhnologi ini. Dakwah tidak lagi menggunakan metode 

saling tatap muka. Sisi positif dari kemajuan tekhnologi  dalam 

menyampaikan pesan dakwah yaitu efektif dan efisien, baik dalam soal 

ruang, waktu, bahkan materi.  

                                                           
7
 Elvinaro Ardianto dan Lukiyati Komala Erdinaya,  Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), hlm. 134. 
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Film “Khalifah” hadir ke tengah-tengah masyarakat untuk 

mewarnai perfilman di Indonesia dengan mengangkat genre religi. Tidak 

juga dikatakan sebagai film dakwah, namun film “Khalifah” ini kaya akan 

nilai-nilai keislaman yang di dalamnya banyak mengajarkan penanaman 

nilai-nilai dan ciri ajaran agama sebagai latar, baik latar tempat, waktu, 

dan latar sosial. Dalam film “Khalifah” yang ditonjolkan adalah 

kebanyakan dari sisi perempuan yaitu tokoh utama yang bernama 

Khalifah. Namun ada sisi lain yang menarik terkait  relasi hubungan suami 

istri, yaitu sebuah bentuk ketaatan istri terhadap suami.  

Ketaatan terhadap suami dilakukan oleh Khalifah meskipun ia 

belum mengetahui latarbelakang suaminya Rasyid secara pasti. Yang 

terpenting baginya adalah menyelamatkan perekonomian keluarganya. 

Khalifah begitu baik memposisikan dirinya sebagai istri, terutama 

cerminan sebagai istri yang shalehah. Dari Khalifah menyetujui 

mengenakan kerudung hingga memakai cadar, Khalifah lakukan untuk 

mentaati suaminya.
8
 Film “Khalifah” ini sangat menarik untuk dikaji 

karena film ini banyak memuat pesan-pesan religi yang ingin disampaikan 

kepada penonton, salah satunya yang menonjol adalah nilai-nilai ketaatan 

istri terhadap sang suami yang diperankan oleh Khalifah kepada Rasyid 

suaminya. Ketaatan istri terhadap suami yang diperankan Khalifah mampu 

dijadikan pelajaran dan diambil hikmahnya ketika berada dalam bahtera 

rumah tangga.  

                                                           
8
 Amir Syarif Siregar, Review Film Khalifah, www. amiratthemovies.wordpress.com, 

diakses tanggal 26 Februari 2014, Pukul 15:00 WIB. 
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Dalam kisahnya Khalifah memperlihatkan bahwa ia berhasil 

memerangi dan mengalahkan identitas dirinya sendiri. Terbukti dari yang 

awalnya belum berkerudung, lalu berkerudung, dan hingga akhirnya 

Khalifah memutuskan untuk memakai cadar ia lakukan demi menjaga 

keutuhan perkawinannya dengan Rasyid. Karena sejatinya ketaatan istri 

terhadap suami adalah salah satu upaya dalam membina kehidupan 

berumah tangga yang tenang dan damai. Kita tahu bahwa di sekitar kita 

banyak sekali rumah tangga yang tidak harmonis, bahkan hingga berujung 

pada perceraian. Salah satu penyebabnya adalah karena seorang istri 

ataupun suami tidak menjalankan hak dan kewajibannya sebagaimana 

mestinya, salah satunya yaitu tidak mentaati suaminya. 

Selain itu film “Khalifah” juga mendapat perhatian dikancah 

Internasional dengan masuknya film “Khalifah dalam seleksi resmi di 

Tokyo International 2011 Film Festival dan memenangkan penghargaan 

Prix du Publique (Film Favorit Pilihan Pemirsa) dalam penyelenggaraan 

International Film Festival, Perancis 2012. (Festival International des Cin 

mas d Asie/ FICA 2012 yang digelar do Vesoul, Perancis).
9
 Hal itu 

memperlihatkan bahwa film “Khalifah” ini memang berkualitas. Baik dari 

sisi pesan, maupun penyajiannya. Namun di Indonesia, film “Khalifah” 

tidak begitu mengena hati masyarakat. Dibuktikan dengan tidak 

meledaknya film ini di pasaran. Hal tersebut mungkin dapat disebabkan 

beberapa faktor. Yaitu kurangnya promosi, bintang yang memerankannya 

                                                           
9
 Kunto Wibisono,““Khalifah favorit pilihan penonton di fil FICA Prancis”, 

http://www.antaranews.com/berita/298652/khalifah-favorit-pilihan-penonton-di-festival-film-fica-

prancis, diakses tanggal 5 Mei 2014, Pukul 21:10 WIB. 

http://www.antaranews.com/berita/298652/khalifah-favorit-pilihan-penonton-di-festival-film-fica-prancis
http://www.antaranews.com/berita/298652/khalifah-favorit-pilihan-penonton-di-festival-film-fica-prancis
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tidak begitu terkesan, dan bisa jadi karena tidak menariknya cover atau 

poster dari film “Khalifah”.  

Di luar hal itu film “Khalifah” ditilik dan difokuskan pada scene 

yang mengandung ketaatan istri terhadap suami, karena dalam film 

tersebut terdapat banyak contoh-contoh ketaatan istri terhadap suami yang 

terwakilkan dalam setiap scene dan layak untuk diteliti. Latar belakang 

itulah yang menarik peneliti untuk mengakaji lebih lanjut film “Khalifah” 

dalam rangka memahami ketaatan istri terhadap suami pada setiap scene-

scene nya. Tentunya ketaatan istri terhadap suami yang tetap berpegang 

teguh pada agama Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di muka, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana representasi kepatuhan dan keshalehan 

seorang istri dalam film “Khalifah”? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi kepatuhan dan 

keshalehan seorang istri dalam film “Khalifah”. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap studi analisis semiotik film, dimana film dikaitkan dengan 

konteks sosial masyarakat. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi 

bagi para peneliti khususnya di bidang perfilman untuk 

mengembangkan teori dan metodelogi penelitian yang berkaitan 

dengan penyiaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi para praktisi pecinta film, agar dapat membuat film yang lebih 

kreatif yang sesuai dengan etika budaya masyarakat Indonesia dan 

Islami. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan menambah 

pemahaman mengenai kehidupan berumah tangga terkait ketaatan 

istri terhadap suami yang disajikan dalam film. Hasil penelitian ini 

diharapkan juga menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti sebuah film. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini adalah mengkaji hasil penelitian-penelitian 

dari orang lain yang  sejenis dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Sebelum mengemukakan teori mengenai ketaatan istri terhadap suami dan 

semiotik, penulis akan menyajikan beberapa penelitian terlebih dahulu 

dengan pendekatan semiotik sebagai acuan dalam penelitian. Beberapa 

penelitian yang dijadikan tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah: 

Penelitian dalam bentuk skripsi Ahmad Zaenal Arifin mahasiswa 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tahun 2012 yang berjudul “Peran Perempuan dalam Membentuk 

Karakter Keluarga pada Film Hafalan Shalat Delisa (Kajian Semiotik)”. 

Karya ini menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes yang 

mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan pertandaan, yaitu tingkat 

denotasi dan konotasi. Hasil penelitiannya adalah peran perempuan dalam 

film “Hafalan Shalat Delisa” meliputi peran perempuan sebagai menejer 

keluarga terlihat ketika Ummi memutuskan untuk membeli kalung sebagai 

hadiah. Kedua, peran perempuan sebagai istri terlihat dalam bentuk 

perhatian terhadap suami. Ketiga, peran perempuan sebagai pendidik 

terlihat dalam scene ibu memberikan pendidikan tentang bagaimana 

berdoa, mengucapkan salam, sikap orang yang jujur, nasihat untuk 

berjilbab, dan perlindungan kasih sayang.
10

 

                                                           
10

 Ahmad Zaenal Arifin,  Peran Perempuan dalam Membentuk Karakter Keluarga pada 

Film Hafalan Shalat Delisa (Kajian Semiotik), Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2012. 
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Penelitian Yaser Asaad, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Yogyakarta tahun 2012 

yang berjudul “Analisis Semiotik Fundamentalisme Agama dalam Film 

“Khalifah””. Penelitian ini menggunakan teori Semiotik model Roland 

Barthes dan disimpulkan oleh peneliti bahwa pesan yang terkandung 

dalam film “Khalifah” meliputi perlunya memahami bahwa Arab tidak 

identik dengan Islam. Segala hal yang berbau Arab bukanlah Islam. Selain 

itu stigma negatif terhadap kelompok tertentu perlu menjadi perenungan. 

Pemakaian cadar oleh seseorang belum tentu dirinya adalah seorang 

fundamentalis, teroris, atau istri teroris.
11

 

Penelitian Silvia Rizkha Fabriar, mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang 2009 yang berjudul “Pesan Dakwah dalam Film Perempuan 

Berkalung Sorban (Analisis Pesan Tentang Kesetaraan Gender dalam 

Perspekstif Islam)”. Penelitian ini menggunakan analisis semiotik model 

Roland Barthes yang juga mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan 

pertandaan, yaitu tingkat denotasi dan konotasi. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa kesetaraan gender dalam film Perempuan 

Berkalung Sorban ditunjukan dalam dua bidang, yaitu bidang domestik 

dan bidang publik. Bidang domestik meliputi hak dan kewajiban suami 

istri, kekerasan dalam rumah tangga, subordinasi, dan marginalisasi 

                                                           
11

  Yaser Asaad,  Analisis Simiotik Fundamentalisme Agama dalam Film “Khalifah”, 

Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 
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perempuan. Sedangkan dalam bidang politik meliputi hak dalam bidang 

pendidikan dan berpolitik.
12

 

Penelitian Galuh Dwi Haksoro, mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Yogyakarta 

tahun 2013 yang berjudul “Representasi Sabar dalam Film ”Surat Kecil 

untuk Tuhan” (Analisis Semiotik terhadap tokoh Keke)”. Di dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan Analisis Semiotik model Roland 

Barthes. Peneliti menemukan tanda-tanda sabar pada scene dan tanda 

verbal pada tokoh Keke yang dianalisis dalam bentuk sabar. Yaitu sabar 

melaksanakan kewajiban, menghadapi kondisi yang ada, menerima 

kegagalan cita-cita, menghadapi kekhawatiran, menunggu keberhasilan, 

dan sabar menghadapi musibah.
13

 

Adapun keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian-

penelitian yang terdahulu, diantaranya adalah sama-sama menggunakan 

analisis semiotik pada film. Sedangkan yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah peneliti fokus terhadap 

ketaatan istri terhadap suami dalam film “Khalifah”. 

 

 

 

                                                           
12

 Silvia Rizkha Fabriar, “Pesan Dakwah dalam Film Perempuan Berkalung Sorban 

(Analisis Pesan Tentang Kesetaraan Gender dalam Perspekstif Islam)”, Skripsi Fakultas Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2009. 

 
13

 Galuh Dwi Haksara,  Representasi Sabar dalam Film “Surat Kecil untuk Tuhan” 

(Analisis Semiotik terhadap tokoh Keke),  Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2013. 
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G. Kerangka Teori 

Guna memudahkan dalam menganalisis data, maka penelitian ini 

menggunakan tiga tinjauan teori yakni: 

1. Tinjauan tentang Representasi 

Representasi adalah perekaman gagasan, pengetahuan, atau 

pesan secara fisik. Representasi ini juga terkait penggunaan „tanda-

tanda‟ (gambar, suara, dan sebagainya) untuk menampilkan ulang 

sesuatu yang dicerap, diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam 

bentuk fisik. Di dalam semiotika dinyatakan bahwa bentuk fisik 

sebuah representasi, yaitu X, pada umumnya disebut sebagai penanda; 

makna yang dibangkitkannya (baik itu jelas maupun tidak) yaitu Y, 

pada umumnya dinamakan petanda; dan makna yang secara potensial 

bisa diambil dari representasi ini (X=Y) dalam sebuah lingkungan 

budaya tertentu, disebut sebagai signifikasi (system penandaan).
14

 

Representasi, terutama yang terdapat dalam media visual, 

dikontruksi dari sudut pandang tertentu. Frasa „Sudut Pandang‟ 

memiliki makna tertentu, yaitu:
 15

 

a) Sudut pandang yang merujuk pada pandangan harfiah, yaitu sudut 

pandang yang ditempatkan oleh kamera yang telah mengambil suatu 

foto. Sudut pandang itu yang akan mempengaruhi bagaimana kita 

                                                           
14

 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 

hlm. 3-4. 

  
15

 Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), hlm. 141.  
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memahaminya. Posisi kamera, yang dipilih oleh fotografer atau 

pembuat film untuk suatu alasan, menjadi posisi penonton kita. 

b) Pemahaman lainnya tentang ‟sudut pandang‟ berkaitan dengan 

pandangan intelektual dan kritis yang diambil berkaitan dengan 

materi media. 

Stuart Hall mendeskripsikan tiga pendekatan terhadap 

representasi, yaitu: 

a) Reflektif: Yang berkaitan dengan pandangan atau makna tentang 

representasi yang entah di mana „di luar sana‟ dalam masyarakat 

sosial kita. 

b) Intensional: Yang menaruh perhatian terhadap pandangan 

creator/produser representasi tersebut. 

c) Kontruksionis: Yang menaruh perhatian terhadap bagaimana 

representasi dibuat melalui bahasa, termasuk kode-kode visual. 

2. Tinjauan tentang Ketaatan Istri terhadap Suami dalam Konsep 

Islam 

a. Pengertian Ketaatan Istri terhadap Suami 

Menurut Sayyid Ahmad Al-Musayyar, ketaatan istri 

terhadap suami merupakan kewajiban selama suami tidak 

menyuruhnya untuk melakukan kemaksiatan. Sebab tidak ada 

kepatuhan kepada makhluk dalam kemaksiatan terhadap Allah.
16

 

Kewajiban mentaati suami itu seperti, melayani suami dengan baik, 

                                                           
16

 Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Fiqih Cinta Kasih, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 39.  
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mendengarkan apa kata suami selama perbuatan itu tidak dilarang 

oleh agama Islam. Sedangkan ketaatan selain perbuatan maksiat 

kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala akan menjadikan keluarga 

tenang.
17

  

Ketaatan tersebut bukanlah ketaatan yang dibuat-buat, istri 

yang shalehah akan mentaati suaminya secara ikhlas, asalkan 

suami tidak menghendaki atau menyuruh perbuatan yang 

bertentangan dengan agama Islam.
18

 Dan sebenarnya ketaatan tidak 

berhenti kepada ketaatan terhadap suami saja, namun taat kepada 

Allah, kepada Rasulnya, dan ulil amri.
19

 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala berfirman dalam Al-Qur‟an 

dan terjemahan: 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-

laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka 

(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

Sebab itu maka wanita yang shalehah, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 

mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi 

lagi Mahabesar.” (Q.S An-Nisa: 34)
20

 

                                                           
17

 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam, (Jakarta: 

Amzah, 2010), hlm. 148. 

 
18

 Fuad Kusuma & Nipan, Membimbing Istri, hlm. 184-185. 

 
19

 Forum Kajian Kitab Kuning, Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab Uqud al-

Lujjayn, (Yogyakarta: Lkis, 2001), hlm. 47.  

 
20

 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Semarang: Tohaputra, 2002), 

hlm. 108. 
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Firman Allah Subhanahu Wa Ta‟ala di atas menjelaskan 

tentang laki-laki adalah pemimpin. Pemimpin dalam kewajiban 

yang berkorban dan menyayangi, namun bukan kepemimpinan 

yang memperbudak, otoriter lagi sewenang-wenang. Seorang istri 

akan membantu tuannya (suami) untuk segala kebutuhannya 

dengan taat dan patuh kepadanya.
21

 

b. Indikator Ketaatan istri terhadap suami 

Berkaitan dengan ketaatan istri terhadap suami, ketaatan 

tersebut dapat di kategorikan ke dalam akhlak istri terhadap suami. 

Karena ketaatan istri terhadap suami termasuk ke dalam akhlak 

yang baik. Selain itu juga masuk ke dalam akhlak kepada sesama 

manusia, sehingga perilaku taat kepada suami dapat bertumpu pada 

akhlak. Seorang istri yang mampu memposisikan dirinya dan taat 

kepada suami, akan terlihat pada sikap serta tingkah lakunya dalam 

menjalani kehidupan berumah tangga. 

 Menurut Haya Binti Mubarok Al-Barik dalam bukunya 

“Ensiklopedi Wanita Muslimah” didapatkan indikator-indikator 

akhlak istri terhadap suami. Yaitu:
22

 

1) Menjaga kehormatan dan harta suami. Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala berfirman dalam Al-Qur‟an dan terjemahan: 

                                                           
21

 Muhammad Abdul Halim Hamid, Bahagiakan Hati Suami, (Solo: Al-Hambra, 2010), 

hlm. 80-81. 

 
22

 Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Jakarta: Darul Falah, 

t.t.), hlm. 126-128. 
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 

yang shalehah, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 

kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 

mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah 

Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Q.S An-Nisa: 34)
23

 

 

Dalam ayat tersebut mengatakan bahwa wanita-wanita 

yang baik itu ialah yang mentaati suaminya dan menjaga hal-

hal yang tersembunyi dengan cara yang dipeliharakan oleh 

Allah. Menjaga hal-hal yang tersembunyi adalah menjaga harta 

dan kehormatan suami.
24

 Kebahagiaan sebuah keluarga tidak 

lengkap tanpa terjaganya kehormatan keluarga yang 

bersangkutan, terutama kehormatan diri seorang istri. Salah 

satu citra seorang istri yang shalehah adalah ia pandai menjaga 

kehormatan dirinya sendiri maupun kehormatan suaminya. 

Menjaga kehormatan suami seperti menutup aurat.
25

  

Demi kehormatan diri dan suami, seorang istri 

hendaknya senantiasa menutup tubuhnya dengan pakaian yang 

baik. Pakaian yang longgar, tidak terlalu ketat, warna yang 

                                                           
23

 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, hlm. 108. 

 
24

 Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, hlm. 126. 

 
25

 Fuad Kusuma & Nipan, Membimbing Istri, hlm. 171. 
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tidak mencolok, tidak terlalu tipis, dan dapat menutup semua 

anggota tubuh selain kedua telapak tangan dan wajahnya. 

Harga diri dan kehormatan seseorang tidak hanya dinilai dari 

tingginya budi pekerti belaka, tetapi juga dinilai dari segi tutur 

bahasa dan pakaiannya atau busanannya. 

Allah Subhanahu Wa Ta‟ala memerintahkan kepada 

hamba-hamba wanitanya agar menutup auratnya demi 

kehormatan kaum wanita itu sendiri, sehingga mudah dikenali 

dan terhindar dari kejahatan kaum lelaki.
26

 Hal ini ditegaskan 

dalam Al-Qur‟an dan terjemahan: 

“Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, putri-

putrimu, dan istri-istri orang mukmin agar mereka 

menjulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka. Yang 

demikian ini agar lebih mudah dikenali, sehingga 

mereka tidak diganggu” (Q.S. Al Ahzab: 59)
27

 

 

Demi menjaga kehormatan diri dan kehormatan suami, 

seorang istri juga hendaknya pandai membatasi diri dalam 

pergaulan sehari-hari, terutama pergaulan dengan kaum laki-

laki. Ia harus bisa menahan pandangannya, menjaga 

kemaluannya dan menutup keindahan tubuhnya, selain  

anggota tubuh yang bisa nampak seperti wajah dan hiasan pada 

kain kerudungnya. Hal ini jelas-jelas diperintahkan Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala dalam Al-Qur‟an dan terjemahan: 

                                                           
26
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“Dan katakanlah kepada para perempuan yang 

beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan 

memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang 

(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan 

kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 

menampakkan perhiasanya (auratnya), kecuali kepada 

suami mereka, atau ayah mereka, atau putra-putra 

mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-

saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 

perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya 

yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 

perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 

menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua 

kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar 

kamu beruntung.” (Q.S An-Nur: 31)
28

 

 

Para istri shalehah juga harus pandai mengendalikan 

dirinya, jangan sampai melakukan hal-hal yang dapat 

mengundang kemaksiatan. Hindari pula perbuatan yang dapat 

menimbulkan kecurigaan dan kecemburuan suami.
29

 

Selain menjaga kehormatan suami, seorang istri 

hendaknya juga menjaga harta. Harta yang dimaksud adalah 

harta keluarga. Harta milik keluarga sebaiknya digunakan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sesuai dengan 

ajaran agama. Harta tidak boleh dibelanjakan untuk berfoya-
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foya, apalagi untuk keperluan yang tidak ada gunanya atau 

diharamkan.
30

  

2) Melaksanakan hak suami, mengatur rumah, dan mendidik anak. 

Salah satu hak suami adalah ditaati dalam selain perkara 

maksiat. Suami mempunyai hak terhadap istrinya dalam 

seluruh perkara asalkan bukan perkara bermaksiat kepada 

Allah. Termasuk taat yang wajib ditunaikan kepada suami 

adalah memenuhi panggilan suami ke tempat tidur.
31

 

Setelah seorang laki-laki dan wanita mengadakan ikatan 

pernikahan, maka kedua belah pihak saling berkewajiban untuk 

memenuhi tanggungjawabnya dalam melayani kebutuhan 

seksual. Suami butuh dilayani oleh istri, begitupun sebaliknya. 

Setiap istri wajib melayani kebutuhan seksual suaminya dan 

tidak boleh menolaknya atau menundanya, kecuali karena 

alasan yang dibenarkan oleh syari‟at Islam. Yaitu, sedang haid, 

sedang nifas, saat melakukan puasa wajib, dan saat melakukan 

ibadah haji atau umrah. 

Seorang istri yang tidak mau memenuhi ajakan 

suaminya untuk bersebadan tanpa alasan yang dibenarkan oleh 

Islam, misalnya ingin bersantai santai atau hendak pergi ke 

rumah temannya maka ia berdosa dan telah durhaka terhadap 

                                                           
30
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suaminya. Allah Subhanahu Wa Ta‟ala dan malaikat melaknat 

setiap istri seperti itu. Karena memang sudah menjadi tugas 

utama seorang istri untuk melayani kebutuhan seksual 

suaminya, kapan saja  suami menuntutnya.
32

 

“Dari Abu Hurairah r.a, berkata: Telah bersabda 

Rasulullah SAW:”Demi Allah tiap-tiap istri yang 

menolak ajakan suaminya untuk berkelamin, niscaya 

malaikat-malaikat di langit akan mela‟natnya sebelum 

marah suaminya hilang. “(H.R. Muslim)
33

 

 

Menolak ajakan suami akan menghilangkan 

kebahagiaan, gairah, kenikmatan dalam jiwa suami. Ketika istri 

mentaati suami dengan memenuhi ajakan suami dengan segera 

maka akan menghilangkan keraguan dan kesedihan, serta 

menjadi solusi dalam menghadapi perbedaan dan masalah-

masalah yang ada. Jika seorang istri ingin membahagiakan 

suami dan kehidupannya, maka istri harus menjauhi sikap 

dingin atau pasif saat berhubungan intim.
34

 

Lalu sebagian dari kewajiban seorang istri muslimah 

adalah menata rumahnya dengan baik, sehingga dapat 

membahagiakan suami dan kehidupannya. Rumah adalah istana 

dan ia sebagai ratunya. Islam mengajarkan kepadanya untuk 

                                                           
32
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menata dan mengatur dengan baik istananya.
35

 Mengatur 

rumah adalah tugas ibu rumah tangga. Wanita-wanita yang 

berbakat, mengerti cara mengatur rumah dengan rapi.
36

 

Seorang istri yang pandai mengatur rumah itu seperti
37

:  

a) Menata perabot rumah tangga sesuai dengan tempatnya, 

b) Menjaga kebersihan dan keindahan rumah, 

c) Menyajikan jamuan makan yang memuaskan, 

d) Menata dan menjaga kebersihan halaman rumah, 

e) Dan melengkapi rumahnya dengan hiasan yang bermakna. 

Dari Hadits Riwayat Imam Bukhari dalam shahihnya, 

Nabi Muhammad SWT bersabda: 

“Setiap dari kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya. Seorang imam adalah 

pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawabannya. 

Seorang suami adalah pemimpin bagi keluarganya dan 

akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang istri 

adalah pemimpin di rumah suaminya dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya. Seorang pembantu adalah 

pemimpin bagi harta tuannya dan akan dimintai 

pertanggungjawabannya” 

 

Maka dari itu istri juga bertanggungjawab penuh atas 

kondisi rumah, terutama menyiapkan hidangan makanan bagi 

penghuni rumah. Istri yang berniat menyediakan makanan yang 

terbaik demi menolong hamba-hamba Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala yang shaleh, yakni suami, anak-anak, dan semua orang 
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yang akan memakan hidangan tersebut, maka disisi Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala  akan mendapatkan banyak pahala yang 

telah istri lakukan.
38

 

Sebagai istri yang shalelah ia juga akan mendidik 

anaknya menjadi anak yang shaleh dan shalehah. Mengajarkan 

pendidikan akhlak mereka, kisah-kisah yang ada dalam Al-

Qur‟an dan sejarah para Nabi, serta perjalanan para sahabat dan 

peperangan Rasulullah.
39

 

3) Tidak boleh menuduh kesalahan atau mendakwa suaminya, 

tanpa bukti-bukti dan saksi-saksi. 

Semua orang, kecuali yang oleh Allah telah dinyatakan 

“sempurna”, pernah berbuat salah. Bila dua orang yang saling 

mencintai, dan saling bekerja sama, membuat kesalahan, 

mereka harus saling memaafkan.
40

 Tidak salah pula apabila 

seorang istri pantas curiga terhadap suaminya, tetapi bila hal itu 

tidak keterlaluan hingga menjadi kecurigaan dan rasa tidak 

percaya. Kecurigaan adalah penyakit yang dimiliki oleh 

sebagian besar perempuan.
41
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4) Agar perempuan (istri) itu menjaga iddahnya, bila ditalak atau 

ditinggal mati oleh suaminya, demi kesucian ikatan 

perkawinannya. 

„Iddah berasal dari bahasa Arab yang berarti 

menghitung. Sedang maksudnya dalam Fiqih ialah, bahwa 

setelah bercerai  dengan suaminya, maka seorang wanita masih 

tetap harus menunggu beberapa hari dimana ia belum boleh 

menikah dengan orang lain sebelum penantiannya itu habis.
42

 

Dengan „iddah manusia akan merasakan hikmat, yaitu 

ketika ditinggal mati suaminya, sang istri akan lebih nampak 

berkabung, sehingga semakin terasa penghormatanya terhadap 

suami. Berikut hal wajib yang harus diperhatikan sehubungan 

dengan „iddah: 

a) Bagi wanita yang menunggu „iddah sehabis ditalak atau 

fasakh, padahal ia sedang hamil. Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala berfirman dalam Al-Qur‟an dan terjemahan: 

“Dan perempuan-perempuan yang hamil masa 

„iddah mereka ialah sampai mereka melahirkan 

kandungannya”(Q.S Ath-Thalaq: 4)
43

 

 

b) Apabila wanita yang menunggu „iddah sehabis ditalak atau 

fasakh itu tidak hamil. 

Maka „iddahnya pun dua macam: kalau setiap bulan ia 

masih mengalami haid, maka „iddahnya tiga kali haid. 
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Sedang kalau sudah tidak haid lagi, karena sudah tua atau 

umurnya masih terlalu muda, maka „iddahnya tiga bulan. 

c)  Bagi wanita yang menunggu „iddah karena suaminya 

meninggal dunia, sedang dia tidak hamil. 

„Iddahnya adalah selama 4 bulan 10 hari. Allah Subhanahu 

Wa Ta‟ala berfirman dalam Al-Qur‟an dan terjemahan: 

 “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 

dengan meninggalkan isteri-isteri, (hendakklah 

para istri itu) menangguhkan dirinya (ber‟iddah) 

empat bulan sepuluh hari.”( Q. S Al-Baqarah: 

234)
44

 

 

d) Sedang untuk wanita yang menunggu „iddah setelah 

ditinggal mati suaminya dalam keadaan hamil. 

„Iddah wanita yang sedang hamil adalah sampai ia 

melahirkan kandungannya, baik setelah ditalak ataupun 

ditinggal mati suaminya. 

5) Apabila melepas suami bekerja, lepaslah suami dengan sikap 

kasih dan apabila menerima suami pulang bekerja, sambutlah 

kedatangannya dengan muka manis, pakaian bersih, dan 

berhias. 

Seorang suami pada dasarnya telah menjadi tulang 

punggung keluarga. Ia berjuang sehari penuh demi 

kesejahteraan keluarganya sehingga ia butuh penghormatan dan 

sambutan ketika tiba di rumah. Sambutan pertama itu akan 
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membawa pengaruh besar.
45

 Begitu juga saat mengantarkan 

suami saat akan bekerja. 

Menyambut suami yang baik oleh seorang istri 

merupakan bagian dari cara yang akan membuat suami merasa 

bahagia. Menyambut suami ketika ia pulang ke rumah, suami 

akan merasa terobati rasa lelah dan penatnya dengan 

penyambutan yang manis dari istrinya. Penyambutanya yaitu 

dengan: wajah yang manis, mempercantik diri dan memakai 

wewangian, memberikan kabar yang gembira, memberikan 

kerinduan dan ketenangan, menyajikan makanan, dan 

memperindah dan memperlembut suara.
46

 

3. Tinjauan Mengenai film 

a. Pengertian Film 

Film adalah selaput yang terbuat dari seluloid untuk tempat 

gambar negatif yang dari situ dibuat potretnya atau tempat gambar 

positif yang akan di putar di bioskop.
47

 Film ditemukan dari 

perkembangan prinsip fotografi dan proyektif.
48

 Sedangkan dalam 

kamus komunikasi, film adalah media yang bersifat visual atau 

audio untuk menyampaikan pesan kepada sekelompok orang yang 
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berkumpul disuatu tempat.
49

 Film juga selalu memuat potret dari 

masyarakat dimana film itu dibuat. Film selalu merekam realitas 

yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian 

diproyeksikan ke atas layar. 
50

  

b. Unsur Pembentuk Film 

Dalam sebuah film selalu menciptakan kesan-kesan kepada 

khalayaknya mengenai topik-topik yang di tonjolkan dan 

didefinisikan dengan suatu cara tertentu. Karena media tidak secara 

langsung akan mempengaruhi individu. Media selalu menyediakan 

definisi situasi yang dipercayai individu sebagai nyata. Untuk 

mendapatkan pesan atau makna, maka diperlukan untuk 

menganalisis satu persatu berbagai unsur didalamnya.
51

 

1) Unsur Intrinsik dalam Film 

Film mempunyai unsur-unsur intrinsik di dalamnya yang tidak 

dimiliki oleh media massa lainnya, yaitu:
52

 

a) Skenario 

Skenario adalah rencana untuk penokohan film berupa 

naskah. Skenario berisi sinopsis, deskriptif treatment 
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(dreskripsi peran), rencana shot dan dialog. Di dalam 

skenario semua informasi tentang suara (audio) dan gambar 

(visual) yang akan ditampilkan dalam sebuah film dikemas 

dalam bentuk siap produksi. Ruang waktu dan aksi 

dibungkus dalam skenario. 

b) Sinopsis 

Sinopsis adalah ringkasan cerita pada sebuah film yang 

menggambarkan secara singkat alur film dan mampu 

menjelaskan isi film secara keseluruhan. 

c) Plot 

Plot adalah jalur cerita pada sebuah skenario. Plot hanya 

terdapat dalam film cerita. 

d) Penokohan 

Penokohan adalah tokoh dalam film cerita selalu 

menampilkan protagonis (tokoh utama), antagonis (lawan 

protagonis), tokoh pembantu dan figuran. 

e) Karakteristik 

Karakteristik dalam sebuah film adalah gambaran umum 

karakter yang dimiliki para tokoh dalam sebuah film. 

Faktor-faktor yang dapat menunjukkan karakteristik film 

adalah layar lebar, pengambilan gambar, konsentrasi penuh, 

identifikasi psikologis. 
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f) Scene 

Scene adalah aktivitas terkecil dalam film yang merupakan 

rangkaian shot dalam satu ruang dan waktu serta memiliki 

gagasan. Scene ini biasa disebut dengan adegan.  

g) Shot  

Shot adalah bidikan kamera terhadap suatu objek dalam 

penggarapan film. 

2) Unsur Teknis dalam Film 

Unsur teknis dalam film ada dua, yaitu audio dan visual. 

Audio di tujukkan dalam dialog dan sound effect atau efek 

suara. Sedangkan visual ditunjukkan dalam angle, lighting, dan 

teknik pengambilan gambar. Berikut unsur teknis dalam film.
53

 

a) Unsur Audio 

1. Dialog 

Dialog digunakan untuk menjelaskan perihal tokoh atau 

peran, menggerakan plot maju dan membuka fakta. 

Dialog ini digunakan untuk memberi tekanan atau 

karakter tertentu. 

2. Sound Effect atau Efek Suara 

Sound Effect atau Efek Suara adalah bunyian khusus 

yang digunakan untuk melatarbelakangi adengan yang 

berfungsi sebagai penunjang sebuah gambar untk 
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membentuk nilai dramatik sebuah adegan. Efek suara 

dapat berupa musik ilustrasi, music atau lagu yang jadi 

sound track, atau suara lainnya. 

b) Unsur Visual 

1. Angle 

Angle kamera ini ada 3 pola, yaitu: 

a. Straight Angle, yaitu sudut pengambilan gambar 

yang normal, yaitu kamera setinggi dada. 

b. Low Angle, yaitu sudut pengambilan gambar dari 

tempatnya yang lebih rendah dari obyek. Hal ini 

membuat seseorang nampak keliatan mempunyai 

kekuatan yang menonjol dan terlihat kekuasaanya. 

c. High Angle, yaitu sudut pengambilan gambar dari 

tempat yang lebih tinggi dari obyek. Hasilnya obyek 

akan terlihat jauh di bawah penonton. Hal ini 

memberikan suatu kekuatan kepada penonton. 

2. Lighting 

Lighting adalah tata lampu dalam film. Ada dua cahaya 

yang dipakai dalam produksi, yaitu natural light atau 

pencahayaan alami seperti sinar matahari, dan cahaya 

bulan. Dan yang kedua adalah artificial light yaitu 

cahaya buatan, misalnya lampu jalan, lampu kendaraan, 

api unggun, lampu kamera, atau lampu yang disediakan 
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secara khusus. Teknik pencahayaan ada ada empat 

model, yaitu: 

a. Front Light (Pencahayaan dari Depan) 

Menghasilkan pacaran cahaya yang merata dan 

tampak natural. 

b. Side Light (Pencahayaan dari Samping) 

Membuat subyek lebih terlihat memiliki dimensi. 

Biasanya untuk menonjolkan suatu benda karakter 

seseorang. 

c. Back Light (Pencahayaan dari Belakang) 

Membuat bayangan subyek jatuh atau berada di 

depan. 

d. Mix Lighting (Pencahayaan Gabungan) 

Merupakan gabungan dari tiga pencahayaan 

sebelumnya, sehingga efeknya merata dan meliputi 

setting atau latar yang mengelilingi obyek. 

3. Tehnik Pengambilan Gambar 

Cara pengambilan gambar terhadap obyek ada beberapa 

teknik, yaitu: 

a. Full Shot (FS) 

Pengambilan gambarnya adalah seluruh tubuh, 

maknanya hubungan sosial di mana subyek utama 
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berinteraksi dengan subyek lain, interaksi 

menimbulkan aktifitas social tertentu. 

b. Long Shot (LS) 

Batasannya adalah latar atau setting  dan karakter. 

LS ini akan menampilkan gambar menyeluruh. 

c. Medium Shot (MS) 

Batas pengambilan gambarnya adalah mulai dari 

bagian pinggang ke atas, maknanya adalah hubungan 

umum. 

d. Close Up (CU) 

Batasnya adalag wajah subyek. Ini bermakna 

keintiman, bahwa gambar memiliki efek yang kuat 

sehingga menimbulkan perasaan emosional karena 

audience hanya melihat pada satu titik interest. 

c. Tanda dan Makna dalam Film 

Kalau diteliti lebih jauh, film sebenarnya selalu hadir 

dengan menyuguhkan realitas-realitas sosial yang ada di tengah-

tengah masyarakat. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat, lalu mengangkatnya ke layar lebar. 

Tinggal bagaimana masyarakat mampu menerima dan menyaring 

pesan-pesan yang disampaikan oleh film. Pesan yang terkandung di 

dalam film adalah makna yang secara tidak langsung ingin 

disampaikan kepada pemirsa atau penikmat film. 



32 
 

 
 

Film selalu melibatkan tanda di dalam produksinya, serta 

mengandung makna pula di dalamnya. Tanda sendiri terdiri atas 

studi tentang berbagai tanda yang berbeda, cara-cara tanda yang 

berbeda itu dalam menyampaikan makna, dan cara-cara tanda itu 

terkait dengan manusia yang menggunakannya. Tanda itu sendiri 

adalah kontruksi manusia dan hanya bisa dipahami dalam artian 

manusia yang menggunakannya.
54

 

Jadi mengkaji tentang film, pada dasarnya adalah mengkaji 

pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dalam bentuk tanda, 

serta makna dan tata sosial maupun budaya yang tidak bisa 

diinterprestasikan secara langsung. Semiotika mampu menawarkan 

suatu sistem dan cara untuk memandang tanda-tanda yang 

sistematis, sehingga tanda itu memiliki struktur yang jelas dan 

mampu diuraikan maknanya. 

Semiotika merupakan pengkajian tanda-tanda yang pada 

dasarnya merupakan sebuah studi atas kode-kode, yaitu sistem 

apapun yang memungkinkan kita memandang gejala tertentu 

sebagai tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna.
55
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Sedangkan yang menjadi dasar dari semiotika adalah konsep 

tentang tanda.
56

 

Film merupakan kajian semiotika yang amat relevan, 

karena semiotika merupakan kajian ilmu yang membahas tentang 

tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda. Seperti 

yang diungkapkan oleh Van Zoest ciri gambar-gambar film adalah 

adanya persamaan dengan realitas-realitas yang ada dan 

didenotasikan.
57

 Film akan dibedah menjadi sebuah teks. Seperti 

kata Roland Barthes, bahwa teks adalah konstruksi lambang-

lambang atau pesan.
58

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang akan lebih 

jauh mengalisa dan menafsirkan data-data yang diperoleh melalui kata-

kata. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian untuk 

mengemukakan gambaran dan pemahaman (understanding) mengenai 

bagaimana dan mengapa suatu gejala atau realitas komunikasi terjadi.
59

 

Maka di dalam penelitian ini, akan diuraikan secara jelas, sistematis, 

dan akurat tentang ketaatan istri terhadap suami pada film “Khalifah”. 
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2. Fokus Penelitian 

Dalam skripsi ini fokus penelitiannya adalah ketaatan istri 

terhadap suami dalam film “Khalifah” yang akan terlihat dari setiap 

unsur pembentuk film pada film “Khalifah”. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal tertentu yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan lain sebagainya.
60

  

Kemudian pengumpulan data diperoleh dari dua sumber, yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data 

primer atau sumber pertama ini berupa VCD (Video Compact Disc) 

dari film “Khalifah”. Sedangkan sumber data sekunder berupa buku-

buku, artikel-artikel  ataupun dokumen lain yang berkaitan dengan 

penelitian. Fungsi dari data skunder yang peneliti gunakan adalah 

untuk melengkapi analisis masalah sehingga diperoleh hasil penelitian 

yang lebih komperhensif. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk mengkaji 

tanda-tanda pada adegan dan dialog di film “Khalifah” adalah dengan 

analisis semiotik yang berpijak pada teori yang dikemukakan oleh 

Roland Barthes tentang sistem pertandaan. Seiring dengan pengertian 
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dari semiotik adalah ilmu yang mengkaji tentang tanda, maka dalam 

penelitian ini peneliti fokus pada seputar tanda. 

Roland Barthes mengembangkan semiotika menjadi dua 

tingkatan pertandaan untuk menunjukkan tingkatan-tingkatan makna, 

yaitu tingkat denotasi dan konotasi.
61

 Denotasi yaitu makna yang 

paling nyata dari tanda dan merupakan signifikasi tahap pertama yang 

merupakan hubungan antara signifier dan signified. Sedangkan 

konotasi adalah istilah yang digunakan Roland Barthes untuk 

menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi 

dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Atau mudahnya 

untuk dipahami, bahwa denotasi adalah apa yang digambarkan tanda 

terhadap sebuah objek, sedangkan konotasi adalah bagaimana 

menggambarkannya.
62

 

Barthes mengatakan dalam studinya, bahwa yang terpenting 

adalah peran pembaca agar dapat berfungsi. Barthes secara panjang 

lebar mengulas apa yang sering disebut sistem pemaknaan tataran 

kedua, yang dibangun atas sistem lain yang telah ada sebelumnya. 

Sistem kedua ini yang disebut konotatif, yang di dalam mitologisnya 

secara tegas ia bedakan dari denotatif atau sistem pemaknaan tatanan 
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pertama. Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja 

sebagai berikut.
63

 

Gambar. Peta Tanda Roland Barthes 

1. Signifier 

(penanda) 

2. Signified 

(petanda) 

3. Dennotative sign (tanda denotatif) 

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 

(PENANDA KONOTATIF) 

5. CONNOTATIVE SIGNIFIED 

(PETANDA KONOTATIF) 

6. CONNOTATIVE SIGN ( TANDA KONOTATIF) 

Gambar 1. Peta Tanda Roland Barthes 

 

Adapun terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda 

(1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat yang bersamaan, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif. Jadi dalam konsep Roland 

Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan, 

namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi 

keberadaanya, yakni penanda (signifier) dan petanda (signified).  

Berdasarkan pada peta Roland Barthes di atas, dapat dijelaskan 

pula bahwa penanda (signifier) adalah digunakan untuk menjelaskan 

bentuk atau ekspresi dari sebuah tanda. Sedangkan petanda (signified) 

adalah untuk menjelaskan konsep atau makna dari sebuah tanda.
64
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Tanda-tanda yang dimaksud adalah tanda yang menandai 

ketaatan istri terhadap suami dalam setiap scene dalam film 

“Khalifah”. Untuk memaknai tanda ini adalah dengan 

mengklasifikasikan menjadi penanda dan petanda, yang kemudian 

mencari denotasi dan konotasi, lalu barulah diketahui maknanya.  

Berikut adalah tabel untuk mempermudah memahami denotasi, 

konotasi, dan makna: 

DENOTASI KONOTASI MAKNA 

Narasi/ dialog 

maupun 

pendeskripsian 

adegan yang 

mengindikasikan 

adanya ketaatan istri 

terhadap suami dari 

pemain. 

Interprestasi peneliti 

dengan cara 

menjelaskan maksud 

dari narasi/ dialog 

maupun adegan dari 

pemain. 

Penyebutan atau 

penamaan sikap, 

yaitu termasuk ke 

dalam jenis ketaatan 

istri terhadap suami 

seperti apakah adegan 

dan dialog yang 

diteliti tersebut. 

Tabel 1.1 Arti dari denotasi, konotasi, dan makna  

 

Pada kerangka Roland Barthes ini, konotasi identik dengan 

operasi ideologi atau yang sering disebut sebagai mitos. Mitos (myth) 

ini adalah rujukan bersifat cultural (bersumber dari kebudayaan yang 

ada) yang digunakan untuk menjelaskan gejala atau realitas yang 

ditunjuk dengan lambang-lambang. Dengan kata lain, mitos berfungsi 

sebagai deformasi dari lambang yang kemudian menghadirkan makna-
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makna tertentu dengan berpijak pada nilai-nilai sejarah dan budaya 

masyarakat.
65

  

Mitos dalam analisis semiotik ini berbeda dengan mitos yang 

pada umumnya. Mitos dalam model Roland Barthes adalah sebuah 

cara untuk memaparkan sebuah fakta ataupun realitas yang akan 

menguraikan perjalanan konotasi menjadi sebuah mitos. Dalam sebuah 

komunitas, konotasi yang menetap akan berakhir menjadi makna yang 

membudaya, karena makna telah terbentuk oleh kekuatan mayoritas 

yang memberikan konotasi terhadap sesuatu secara tetap.  

Menurut Alex Sobur dalam bukunya “Semiotika Komunikasi”, 

pendekatan Roland Barthes dianggap mempunyai kelebihan sebab 

pendekatan ini selalu berintrepretasi untuk menemukan sesuatu yang 

lebih dari sekedar bahasa. Makna dalam penelitian ini dapat dilihat 

berdasarkan tanda-tanda yang berupa verbal (kata-kata) maupun non 

verbal (bukan sekedar kata-kata). 

Hal yang menonjol dalam film adalah visual (gambar) dan 

audio (suara). Suara yang dimaksud adalah sound effect serta dialog 

pada antar tokoh dalam film atau tanda-tanda yang digunakan sebagai 

alat komunikasi yang dihasilkan oleh alat bicara, maka disebut tanda 

verbal. Sedangkan tanda non verbal dapat diartikan semua tanda yang 

bukan kata-kata. Seperti visual atau gambar yaitu adegan dari film 

yang dapat dicerminkan dalam bentuk foto melalui print screen. Tanda 
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nonverbal itu berupa: (i) tanda yang menggunakan anggota badan, lalu 

diikuti dengan lambang, misalnya “Mari!”; (ii) suara, misalnya bersiul, 

atau membunyikan ssst… Yang bermakna memanggil seseorang; (iii) 

tanda yang diciptakan oleh manusia untuk menghemat waktu, tenaga, 

dan menjaga kerahasiaan, misalnya rambu-rambu lalu lintas, bendera, 

tiupan terompet; dan (iv) benda-benda yang bermakna kultural dan 

ritual, misalnya buah pinang muda yang menandakan daging, bibit 

pohon kelapa menandakan bahwa kedua pengantin harus banyak 

mendatangkan manfaat bagi sesama manusia dan alam sekitar.
66

 

Film “Khalifah” kaya akan tanda yang bisa dijelaskan secara 

signifikan melalui teori tersebut. Teori itu dapat membongkar 

bagaimana ketaatan istri terhadap suami direpresentasikan dalam film 

“Khalifah”. Penelitian ini berusaha untuk mencari makna melalui tanda 

ketaatan istri terhadap suami yang terdapat dalam film “Khalifah”, 

yaitu melalui segala unsur pembentuk dalam film pada setiap scene 

dengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Selanjutnya 

makna dalam penelitian ini akan diidentifikasi berdasarkan tanda 

tersebut baik yang berada di permukaan maupun yang tersembunyi. 

Adapun tahapan-tahapan analisis data dalam penelitian ini 

yaitu: 

a) Memutar atau menonton film “Khalifah” yang diamati melalui VCD 

(Video Compact Disk), yang sekaligus juga mengelompokkan data-
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datanya. Yakni berupa adegan dan dialog yang menunjukkan 

adanya sikap ketaatan istri terhadap suami dari tokoh utamanya 

yaitu Khalifah. 

b) Setelah semua data terkumpul berdasarkan unit analisisnya, maka 

langkah selanjutnya yang dilakukan penulis adalah dengan 

mengkaji isi filmnya dengan cara mengartikan maksud dari dialog 

dan adegan yang dipilih, lalu menafsirkannya dengan berpedoman 

pada teori yang ada. 

c) Langkah berikutnya yang dilakukan penulis adalah membuat 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Maka data yang 

disajikan adalah berupa deskriptif dalam bentuk kalimat. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mencapai pemahaman yang sistematis dari 

skripsi ini maka sistematika pembahasannya akan penulis sampaikan 

sebagai berikut: 

Bab I, berisi bab pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, berisi gambaran umum dari film “Khalifah”, yang meliputi: 

deskripsi film, karakter para tokoh penting dalam film “Khalifah”, dan 

sinopsis film. 
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Bab III, berisi analisis dan pembahasan ketaatan istri terhadap 

suami dalam film “Khalifah”. 

Bab IV adalah bagian penutup yang meliputi: kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran-saran, dan kata penutup. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Film “Khalifah” adalah film yang berlatar belakang religi. Film 

tersebut  memuat gambaran kehidupan religi, gambaran terorisme di 

Indonesia, dan banyak menyoroti dari sudut pandang perempuan. Namun 

setelah diteliti, dalam film “Khalifah” memuat lima indikator ketaatan istri 

terhadap suami yang diperankan oleh Khalifah. Berdasarkan dari hasil 

penelitian dan analisa menggunakan analisis semiotik Roland Barthes dan 

teori akhlak istri terhadap suami dalam film “Khalifah” pada bab 

sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Menjaga Kehormatan dan Harta Suami, meliputi: 

a. Menutup Aurat 

 Menutup aurat memang dianjurkan kepada seorang istri 

sebagai bentuk menjaga kehormatan suaminya. Indikator tersebut 

direpresentasikan dengan adegan Rasyid yang memakaikan clemek 

ke kepala Khalifah, lalu Khalifah tersenyum. Adegan tersebut 

menunjukkan bahwa Khalifah tidak melakukan penolakan, namun 

ia telah nenerima keinginan suaminya untuk menutupi auratnya.  

 Kedua, adegan dan dialog Khalifah yang sedang memakai 

kerudung di depan cermin. Adegan tersebut menandakan bahwa 

Khalifah telah mengindahkan apa yang menjadi keinginan 
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suaminya. Dalam diri Khalifah mulai timbul kesadaran sehingga 

tanpa di suruh suaminya, ia memakai kerudung. Hal tersebut 

memperlihatkan gambaran sebagai istri yang shalehah. 

 Dan yang terakhir adegan Khalifah yang menerima cadar 

dari Rasyid, lalu Khalifah memeluknya. Hal itu menandakan 

bahwa Khalifah mau kembali menyempurnakan menutup aurat 

dengan bercadar. Jadi, pada semua adegan yang ditampilkan 

tersebut mengandung makna bahwa Khalifah mau menutupi 

auratnya baik dengan kerudung maupun bercadar. Hal ini juga 

dapat dilihat dari sudut pandang yang lain. Bagaimana seorang 

suami mendidik istrinya secara bertahap. Dari menyuruh memakai 

kerudung, hingga Khalifah muncul kesadaran sendiri untuk 

menutup auratnya dengan sempurna. 

b. Menjaga Pandangan dan Membatasi Diri dari Laki-Laki Lain 

 Para istri shalehah harus pandai menjaga pandangan dan 

membatasi diri dari laki-laki lain. Dengan begitu hubungan antara 

suami dan istripun tidak penuh kecurigaan dan kecemburuan. 

Adegan tersebut. direpresentasikan dengan  adegan Khalifah yang 

menunduk dan segera masuk ke dalam rumah saat berhadapan 

dengan Yoga. Adegan menunduk berarti Khalifah telah berusaha 

menjaga pandangannya terhadap laki-laki selain suaminya. 

 Kedua, adegan Khalifah yang langsung menutup gorden 

ketika Yoga mengetahui ada yang memperhatikannya. Adegan 
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tersebut memperlihatkan bahwa Khalifah tidak ingin bertatapan 

langsung dengan lelaki selain suaminya, sehingga ia pun segera 

menutup korden. 

 Ketiga, adegan Khalifah memanggil rekan kerjanya untuk 

melayani pelanggan salon laki-laki bernama pak Rico. Adegan 

tersebut menunjukkan bahwa Khalifah tidak mau lagi menyentuh 

lelaki lain yang bukan mukhrimnya. 

 Selanjutnya keempat adegan Khalifah yang langsung 

masuk ke dalam rumah ketika melihat Yoga menatapnya, lalu 

Khalifah memperhatikannya dari jendela. Adegan tersebut sama 

halnya dengan adegan-adegan sebelumnya. Bedanya pada scene ini 

memperlihatkan bahwa Khalifah membatasi interaksinya dengan 

laki-laki lain. 

  Dan terakhir yang kelima adegan dan dialog Khalifah yang 

segera mengakhiri obrolan dengan Yoga, lalu Khalifah masuk ke 

dalam rumah dan memperhatikannya dari jendela. Adegan ini juga 

memperlihatkan bahwa Khalifah membatasi pergaulannya dengan 

laki-laki lain. Dari kelima scene tersebut dapat diambil makna, 

bahwa untuk menjaga kehormatan suami, seorang istri hendaklah 

menjaga pandangan dan membatasi diri dari laki-laki lain selain 

suaminya agar tidak menimbulkan fitnah-fitnah yang akan merusak 

keutuhan rumah tangga. 
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c. Menjaga Harta Suami 

 Sebagai istri yang shalelah ia hendaknya pandai menjaga 

harta suami. Direpresentasikan dengan  adegan Khalifah yang 

membawa barang belanjaan. Adegan tersebut mengindikasikan 

bahwa Khalifah telah membelanjakan hartanya untuk kebutuhan 

hidup sehari-hari. Jadi scene tersebut dapat diartikan bahwa 

seorang istri haruslah membelanjakan harta suami sesuai dengan 

kebutuhan sehari-hari. Istri yang shalehah hendaknya menjaga 

harta suami dan menjauhkan diri dari sifat yang menghambur-

hamburkan atau berfoya-foya. 

2. Melaksanakan Hak Suami dan Mengatur Rumah, meliputi: 

a. Melayani Hubungan Seksual 

 Melayani hubungan seksual adalah salah satu hak 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh pasangan suami istri. 

Direpresentasikan dengan  adegan Khalifah yang mematikan lampu 

kamar ketika Rasyid mengajak untuk berhubungan seksual. Hal itu 

menandakan bahwa Khalifah mengiyakan keinginan suaminya 

untuk berhubungan seksual. Jadi adegan tersebut memiliki makna 

bahwa dalam kehidupan berumahtangga hak dan kewajiban suami 

istri harus ditunaikan bersama-sama tanpa ada paksaan yaitu 

dengan ikhlas. Hal tersebut terdapat hikmah, yaitu menjadikan 

kehidupan berumah tangga terhidar dari hal-hal yang tidak 
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diinginkan, seperti percecokan, perselingkuhan dan lain 

sebagainya. 

b. Pandai Mengatur Rumah 

 Rumah adalah tempat dimana kebahagiaan dalam 

kehidupan berumah tangga dapat terbina. Suasana rumah yang 

indah akan membuat keluarga merasa nyaman dan damai. Hal itu 

direpresentasikan dengan adegan Khalifah yang menyiapkan 

makanan serta minuman di meja makan untuk Rasyid. Adegan 

tersebut menandakan bahwa Khalifah melaksanakan kewajibannya 

tanpa disuruh sebelumnya. Ia pandai menyajikan jamuan makanan 

yang memuaskan untuk suaminya. 

 Kedua adegan Khalifah yang sedang memasang hiasan 

dinding bergambar Ka‟bah. Adegan tersebut menggambarkan 

bahwa Khalifah pandai menghias rumahnya dengan memasang 

hiasan yang bermakna. 

 Jadi sebagai istri yang shalehah, ia selalu berusaha 

melakukan yang terbaik untuk keluarganya dimulai dari 

menyajikan jamuan makanan yang memuaskan untuk suaminya, 

hingga ia memperindah rumahnya dengan hiasan yang bermakna. 

Sehingga suaminya merasa nyaman ketika berada di rumah. Suami 

juga akan timbul perasaan damai dan menganggap bahwa rumah 

adalah tempat persinggahan yang menyenangkan. 
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3. Tidak Boleh Menuduh Kesalahan atau Mendakwa Suaminya, tanpa 

Bukti-Bukti dan Saksi-Saksi 

 Pada dasarnya semua manusia pernah berbuat salah. Akan 

tetapi segala sesuatu yang belum jelas kebenarannya harus 

diklarifikasikan terlebih dahulu atau dicari kebenaran yang sebenar-

benarnya. Hal itu direpresentasikan dengan  adegan dan dialog 

Khalifah yang menanyakan kebenaran identitas pada fotocopy KTP 

yang ditemukannya. Adegan tersebut menunjukkan ada kecurigaan 

dari Khalifah kepada Rasyid. Namun karena ia tidak memiliki bukti 

dan saksi, ia pun menanyakannya dengan baik-baik.  

 Makna yang didapat dari adegan tersebut adalah apabila 

seorang istri menemukan kejanggalan pada suaminya, ia hendaklah 

bertanya baik-baik tanpa harus menuduh yang tidak-tidak. Karena 

dalam agama Islam dilarang untuk berprasangka buruk kepada sesama 

muslim. 

4. Agar Perempuan (Istri) itu menjaga „iddahnya, bila dithalak atau 

ditinggal mati oleh suaminya, demi kesucian ikatan perkawinannya. 

 Agar seorang istri merasa hikmat, tampak berkabung, dan 

tercerminnya rasa penghormatan ketika ditinggal mati atau dicerai 

suaminya, ia wajib menjaga „iddah. Hal tersebut direpresentasikan 

dengan adegan Khalifah yang mengurus bayinya sendiri setelah Rasyid 

meninggal dunia. Berarti Khalifah tidak memiliki seorang suami lagi 

setelah kepergian Rasyid hingga ia melahirkan kandungannya. 
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 Makna yang didapat adalah bahwa menjaga „iddah adalah 

suatu kewajiban bagi seorang wanita muslim. Karena ikatan 

pernikahan bukan hanya dengan suami, tetapi juga dengan keluarga 

besar dari sang suami. Sang istripun juga harus memastikan bahwa ia 

sedang tidak mengandung. 

5. Apabila melepas suami bekerja, lepaslah suami dengan sikap kasih dan 

apabila menerima suami pulang bekerja, sambutlah kedatangannya 

dengan muka manis, pakaian bersih, dan berhias. 

Menyambut dan melepas suami akan bekerja dengan baik 

adalah salah satu cara yang akan membuat suami bahagia. Hal itu 

direpresentasikan dengan adegan Khalifah yang mengantarkan Rasyid 

akan bekerja sampai depan rumah dengan mencium tangan dan 

memberikan senyuman. Adegan tersebut menandakan bahwa Khalifah 

melepas suami akan bekerja dengan sikap kasih dan muka manis. 

Kedua, adegan Khalifah saat mengantarkan Rasyid akan 

bekerja dengan mencium tangan Rasyid. Adegan ini sama dengan 

adegan sebelumnya. Ia melepas suami dengan sikap kasih. Sikap kasih 

itu ditunjukkan dengan mencium tangan suaminya. 

Ketiga, adegan Khalifah yang membukakan pintu untuk Rasyid 

sepulang bekerja dan ia langsung mencium tangan serta mengambilkan 

air putih dan makanan kecil. Adegan tersebut menggambarkan bahwa 

Khalifah menyambut suaminya dengan baik. Yaitu dengan sikap kasih 

dan memberikannya jamuan makanan. 
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Keempat, adegan Khalifah yang merapikan cadarnya ketika 

akan menyambut Rasyid pulang dari bekerja. Adegan ini 

menggambarkan bahwa Khalifah menyambut suaminya dengan baik. 

yaitu dengan berhias terlebih dahulu. Dan Khalifah juga tidak 

menunggu Rasyid untuk mengetuk pintu. Tapi ia menyambutnya saat 

Rasyid masih berada di depan rumah. 

Dari keempat adegan tersebut, dapat diartikan bahwa istri yang 

shalehah itu selalu berusaha bersikap baik kepada suaminya. Ia 

mengerti benar bahwa suaminya adalah seorang tulang punggung 

keluarga. Sehingga sebagai seorang istri ia selalu berusaha 

menghilangkan rasa lelah suaminya dengan bersikap baik dan 

melayaninya dengan tulus dan hati yang ikhlas. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka penulis 

merekomendasikan beberapa saran: 

1. Film sebagai media komunikasi massa, adalah sebuah media yang 

diharapkan dapat membawa perubahan ke arah yang lebih baik, maka 

bagi para pembuat film agar dapat membuat lebih banyak lagi film-

film berlatarbelakang religi yang mengandung pesan  moral kehidupan 

dan inspiratif. Serta ada baiknya bahwa permasalahan yang diambil 

dalam sebuah film religi, adalah masalah yang dekat dengan 

masyarakat. Sehingga masyarakatpun menjadi mudah dalam 
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memahami, mengambil pelajaran, dan semakin tertarik untuk 

menyaksikannya. 

2. Bagi para penikmat film agar lebih hati-hati pada dampak pesan yang 

disampaikan, baik pesan yang mengandung positif maupun negatif. 

Mereka diharapkan dapat mengambil nilai dari setiap adegan film, baik 

nilai moral, keislaman, nilai edukasi, dan nilai lainnya. Dan jangan 

sampai mereka hanya mengambil sisi hiburannya saja, namun yang 

terpenting adalah sisi positifnya. 

3. Bagi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, agar penelitian ini 

dapat dijadikan referensi tentang berdakwah melalui media film 

dengan menggunakan analisis semiotik. Serta memberi pengetahuan 

tentang kehidupan berumah tangga terkait ketaatan istri terhadap 

suami. Diharapkan juga agar dapat menjadi contoh bagaimana 

membina kehidupan berumah tangga yang damai dan tentram. 

 

C. Penutup 

 Sebagai penutup, penulis mengucapkan Alhamdulillah, segala puji 

syukur kehadirat Allah SWT, karena atas kehendak-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul “Ketaatan Istri terhadap 

Suami dalam Film “Khalifah” (Analisis Semiotik Roland Barthes)”. 

Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah mengantarkan kita menuju pintu kehidupan yang diridloi 

Allah SWT. Penulis menyadari bahwa penelitian ini tentu tidak terlepas 
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dari kekurangan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan dari 

penulis, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari 

pembaca demi memberikan sebuah perbaikan sebagaimana yang 

diharapkan. 

 Selanjutnya penulis mengharapkan agar kemajuan tekhnologi yang 

semakin berkembang ini banyak dimanfaatkan untuk aktifitas dakwah. 

Terutama berdakwah melalui media film agar terus dikembangkan dan 

dibuat semenarik mungkin karena media film sangat efektif untuk media 

penyampaian pesan, terutama pesan yang bersinggungan dengan agama 

Islam. Sehingga menjadi tugas bagi para pembuat film untuk dapat 

memperbaiki kualitas filmnya agar tidak hanya mencari keuntungan tetapi 

juga mengedepankan nilai edukasi yang dapat dijadikan sebagai panutan 

bagi para penonton. 

 Terakhir semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan segala 

rahmat dan hidayahnya kepada kita semua, serta terimakasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung pembuatan skripsi ini. Semoga 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis serta para 

pembacanya. Amin. 
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